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ABSTRAK 
Pada umumnya masalah yang dihadapi oleh usaha mikro di Kabupaten 
Pemalang adalah masalah keuntungan, dimana pengusaha mikro masih belum 
mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keuntungan usaha. Tujuan 
penelitian: 1) Untuk menganalisis pengaruh modal usaha, kredit usaha, jam kerja, 
lama usaha dan tingkat pendidikan terhadap keuntungan usaha mikro nasabah 
PKP Karya Harapan; 2) Untuk menganalisis apakah kredit usaha yang paling 
berpengaruh terhadap keuntungan usaha mikro nasabah PKP Karya Harapan. 
Penelitian ini merupakan penelitian primer dengan pendekatan kuantitatif. 
Populasi penelitian yaitu usaha mikro nasabah PKP Karya Harapan Kabupaten 
Pemalang, dengan sampel sebanyak 109 orang. Simple random sampling method 
digunakan dalam penentuan responden. Metode pengumpulan data menggunakan 
kuesioner dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi 
linier berganda dan uji elastisitas. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) Secara bersama-sama modal usaha, 
kredit usaha, jam kerja, lama usaha, dan tingkat pendidikan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap keuntungan usaha mikro nasabah PKP Karya Harapan. 
Secara parsial variabel modal usaha, kredit usaha, lama usaha, dan tingkat 
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan, variabel jam kerja berpengaruh 
positif namun tidak signifikan terhadap keuntungan usaha mikro nasabah PKP 
Karya Harapan, (2) Variabel modal usaha paling berpengaruh terhadap 
keuntungan usaha mikro nasabah PKP Karya Harapan. 
Implikasi penelitian: pengusaha mikro hendaknya menyisihkan sebagian 
keuntungan usaha sebagai tambahan modal, meningkatkan pengetahuannya 
melalui pendidikan non-formal, menghadiri sosialisasi, pembinaan dan 
penyuluhan yang diadakan Pemerintah, Diskoperindag maupun perguruan tinggi, 
dan memanfaatkan kredit usahanya dengan tepat guna. PKP Karya Harapan dan 
lembaga pembiayaan mikro lainnya diharapkan dapat terus menyalurkan 
kreditnya. Selain itu, Pemerintah melalui Diskoperindag dapat memberikan 
penyuluhan, pembinaan, pelatihan-pelatihan terhadap pengusaha mikro di 
Kabupaten Pemalang. 






In general, the problem faced by micro-enterprises in Pemalang Regency 
is the problem of profit, where micro-entrepreneurs still do not know the factors 
that can affect business profits. The research objectives: 1) To analyze the effect 
of working capital, business credit, working hours, length of business and 
education level on the profits of micro business customers of PKP Karya 
Harapan; 2) To analyze whether business credit have the most influence on the 
profits of micro business customers of PKP Karya Harapan. 
This research is a primary research with a quantitative approach. The 
research population is micro business customers of PKP Karya Harapan 
Pemalang Regency, with a sample of 109 people. Simple random sampling 
method was used in determining respondents. Methods of data collection using 
questionnaires and interviews. The data analysis technique used multiple linear 
regression analysis and elasticity test. 
The results of the analysis show that: (1) Taken together, business capital, 
business credit, working hours, length of business, and level of education have a 
positive and significant impact on the micro business profits of PKP Karya 
Harapan customers. Partially, the variables of working capital, business credit, 
length of business, and education level have a positive and significant effect, the 
variable working hours has a positive but not significant effect on the profits of 
micro business customers of PKP Karya Harapan, (2) The variable business 
capital has the most influence on the profits of micro business customers PKP 
Karya Harapan. 
Research implications: micro-entrepreneurs should set aside part of their 
business profits as additional capital, increase their knowledge through non-
formal education, attend socialization, guidance and counseling held by the 
Government, Diskoperindag and universities, and utilize their business credit 
appropriately. PKP Karya Harapan and other microfinance institutions are 
expected to continue to disburse their credit. In addition, the Government through 
Diskoperindag can provide counseling, guidance, and training for micro 
entrepreneurs in Pemalang Regency. 
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